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Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui kinerja belanja daerah 

pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Sleman dilihat dari 

laporan realisasi anggaran tahun 2018-2020. Kinerja dapat diartikan sebagai 

aktivitas terukur suatu entitas selama periode tertentu sebagai bagian dari ukuran 

keberhasilan pekerjaan. Metode yang digunakan berupa analisis varians belanja, 

analisis pertumbuhan belanja, analisis keserasian belanja serta rasio efisiensi. 

Analisis varians belanja merupakan analisis terhadap perbedaan atau selisih antara 

realisasi belanja dengan anggaran yang berfungsi untuk mengetahui efisiensi 

penggunaan anggaran belanja yang digunakan selama tahun anggaran tersebut. 

Analisis pertumbuhan belanja untuk mengetahui perkembangan belanja dari tahun 

ke tahun. Analisis keserasian belanja dilakukan untuk mengetahui keseimbangan 

antara semua belanja yang terkait dengan fungsi anggaran sebagai alat distribusi, 

alokasi, dan stabilisasi. Rasio efisiensi merupakan perbandingan output terhadap 

input dikaitkan dengan standar kinerja atau target yang telah ditetapkan. Hasil dari 

laporan menunjukan Varians belanja di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Kabupaten Sleman dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 menunjukkan 

kinerja belanja yang baik. Pertumbuhan belanja tahun 2018 sampai dengan tahun 

2020 mengalami kenaikan. Keserasian belanja dari tahun 2018 sampai 2020 dapat 

menunjukkan kinerja belanja langsung yang lebih dominan, hal ini menunjukan 

bahwa Bappeda Kabupaten Sleman berfokus pada program dan kegiatan instansi. 

Kemudian Rasio efisiensi belanja pada tahun 2018, 2019 dan 2020 kurang efisien.  
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The purpose of writing this final project is to determine the performance of 

regional expenditures at the Regional Development Planning Agency of Sleman 

Regency seen from the 2018-2020 budget realization report. Performance can be 

interpreted as a measurable activity of an entity during a certain period as part of 

a measure of work success. The methods used are analysis of spending variance, 

analysis of spending growth, analysis of shopping compatibility and efficiency 

ratios. Expenditure variance analysis is an analysis of the difference or difference 

between the realization of expenditure and the budget which serves to determine 

the efficiency of the use of the expenditure budget used during the fiscal year. 

Expenditure growth analysis is carried out to determine the development of 

spending from year to year. Expenditure compatibility analysis was conducted to 

determine the balance between all expenditures related to the function of the 

budget as a means of distribution, allocation, and stabilization. Efficiency ratio is 

a comparison of output to input associated with performance standards or targets 

that have been set. The results of the report show that the spending variance at the 

Regional Development Planning Agency of Sleman Regency from 2018 to 2020 

shows good spending performance. Expenditure growth in 2018 to 2020 has 

increased. The compatibility of spending from 2018 to 2020 can show a more 

dominant direct expenditure performance, this shows that the Sleman Regency 

Bappeda focuses on agency programs and activities. Then the spending efficiency 

ratio in 2018, 2019 and 2020 is less efficient. 
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